ABSTRAK

Tesis dengan judul “Nilai-nilai Islam dalam Kesenian Jaranan Turonggo
Yakso (Studi Multi Kasus di SMAN 2 Trenggalek dan MAN 1 Trenggalek)”
ini ditulis oleh Izza Aini Sita, NIM: 12506194035, dibimbing oleh Prof. Dr. H.
Syamsun Ni’am, M.Ag., dan Dr. Akhmad Rizqon Khamami, Lc., MA.

Kata Kunci: Nilai-nilai Islam, Kesenian Jaranan Turonggo Yakso

Penelitian dalam tesis ini dilatarbelakangi oleh Indonesia yang merupakan
negara yang kaya tradisi, budaya, istiadat, serta seni yang salah satunya ada di
tanah jawa. Salah satu kesenian dalam masyarakat jawa adalah kesenian jaranan.
Kesenian jaranan ini memiliki banyak jenis, salah satunya adalah jaranan
Turonggo Yakso yang saat ini digemari oleh masyarakat Trenggalek. Namun
muncul permasalahan yang sering terjadi terkait hal magis (kesurupan) yang
membuat kesenian menjadi haram. Hal ini sangat disayangkan mengingat
kesenian tersebut dapat dijadikan sebagai media dakwah. Namun, berbeda dengan
kesenian yang ada di sekolah-sekolah, khususnya di SMAN 2 Trenggalek dan
MAN 1 Trenggalek. Kedua lembaga tersebut menerapkan kesenian jaranan segala
kebaikan yang ada tidak ada istilah kesurupan di dalamnya, hal ini dibuktikan
dengan guru dan Pembina menjelaskan konsep keyakinan dan ketauhidan serta
moral. Ketiganya ada pada kesenian jaranan Turonggo yakso. Berdasarkan
permasalahan di atas peneliti tertarik untuk melakukan penelitian lebih lanjut
mengenai nilai-nilai islam dalam kesenian jaranan turonggo yakso, dengan
memfokuskan pada strategi.

Fokus dan pertanyaan penelitian dalam tesis ini adalah: 1) Bagaimana
strategi pengorganisasian nilai-nilai islam dalam kesenian jaranan turonggo yakso
di SMAN 2 Trenggalek dan MAN 1 Trenggalek?, 2) Bagaimana strategi
internalisasi nilai-nilai islam dalam kesenian jaranan turonggo yakso di SMAN 2
Trenggalek dan MAN 1 Trenggalek?, 3) Bagaimana implikasi nilai-nilai islam
dalam kesenian jaranan turonggo yakso di SMAN 2 Trenggalek dan MAN 1
Trenggalek?

Pendekatan yang digunakan peneliti adalah pendekatan penelitian kulitatif
yang bersifat deskriptif. Untuk mengumpuklan data peneliti menggunakan metode
observasi partisipan, wawancara mendalam, dan dokumentasi.

Dari hasil temuan yang didapat adalah; 1) Strategi pengorganisasian nilai-
nilai islam dalam kesenian jaranan turonggo yakso di SMAN 2 Trenggalek dan
MAN 1 Trenggalek adalah; mengorganisasi isi materi pelajaran, mengorganisasi
proses pembelajaran, mengorganisasi peserta didik, dan mengorganisasi sistem
pembelajaran. 2) Strategi internalisasi nilai-nilai islam dalam kesenian jaranan
turonggo yakso di SMAN 2 Trenggalek dan MAN 1 Trenggalek adalah;
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internalisasi dalam keyakinan, internalisasi dalam ketauhidan, Internalisasi dalam
ibadah dan internalisasi dalam sikap. 3) Imlikasi nilai-nilai islam dalam kesenian
jaranan turonggo yakso di SMAN 2 Trenggalek dan MAN 1 Trenggalek adalah;
implikasi sosial, implikasi sikap, implikasi budaya, implikasi kegamaan, dan
implikasi individu.
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ABSTRACT

The thesis entitled "Islamic Values in the Art of Jaranan Turonggo Yakso
(Multi Case Study at Senior High School 2 Trenggalek and Islamic Senior High
School 1 Trenggalek)" was written by lzza Aini Sita, NIM: 12506194035,
supervised by Prof. Dr. H. Syamsun Ni'am, M.Ag., and Dr. Akhmad Rizqon
Khamami, Lc., MA.

Keywords: Islamic values, Art of Jaranan Turonggo Yakso

The research in this thesis is motivated by Indonesia, which is a country
rich in traditions, culture, customs, and arts, one of which is in the land of Java.
One of the arts in Javanese society is Jaranan art. This jaranan art has many types,
one of which is Jaranan Turonggo Yakso which is currently favored by the people
of Trenggalek. However, problems arise that often occur related to magical things
(trance) that make art be haram. This is very unfortunate considering that art can
be used as a medium of dakwah. However, it is different from the arts in schools,
especially at Senior High School 2 Trenggalek and Islamic Senior High School 1
Trenggalek. Both institutions apply the art of jaranan all the goodness that there is
no term trance in it, this is evidenced by the teacher and coach explaining the
concepts of belief and monotheism as well as morals. All three are in the art of
Jaranan Turonggo Yakso. Based on the problems above, the researcher is
interested in conducting further research on Islamic values in the art of Jaranan
Turonggo Yakso, focusing on strategy.

The focus and research questions in this thesis are: 1) What is the strategy
for organizing Islamic values in the art of Jaranan Turonggo Yakso at Senior
High School 2 Trenggalek and Islamic Senior High School 1 Trenggalek?, 2)
What is the strategy for internalizing Islamic values in the art of Jaranan
Turonggo Yakso at Senior High School 2 Trenggalek and Islamic Senior High
School 1 Trenggalek?, 3) What implication of Islamic values in the art of Jaranan
Turonggo Yakso at Senior High School 2 Trenggalek and Islamic Senior High
School 1 Trenggalek?

The approach used by the researcher is a descriptive qualitative research
approach. To collect data, the researcher used the method of participant
observation, in-depth interviews, and documentation.

From the findings obtained; 1) The strategy for organizing Islamic values
in the art of Jaranan Turonggo Yakso at Senior High School 2 Trenggalek and
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Islamic Senior High School 1 Trenggalek is; organize the content of the subject
matter, organize the learning process, organize students, and organize the learning
system. 2) The strategy for internalizing Islamic values in the art of Jaranan
Turonggo Yakso at Senior High School 2 Trenggalek and Islamic Senior High
School 1 Trenggalek is; internalization in belief, internalization in monotheism,
worship value, and internalization in attitude. 3) Implication of Islamic values in
the art of Jaranan Turonggo Yakso at Senior High School 2 Trenggalek and
Islamic Senior High School 1 Trenggalek is; social implications, attitude
implications, cultural implications, religious implications, and individual
implications.
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